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(Theobroma cacao L.) DENGAN SISTEM TANAM MONOKULTUR  

DAN POLIKULTUR DI DESA SUNGAI LANGKA PESAWARAN 

 

Oleh 

 

NIKITA IDA SITI CHOTIMAH 

  

 

Kumbang adalah serangga yang banyak ditemukan di perkebunan kakao dan 

memiliki peran yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman jenis kumbang pada perkebunan kakao (Theobroma cacao L.) 

dengan sistem tanam monokultur dan polikultur di Desa Sungai Langka, Gedong 

Tataan, Pesawaran. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode survei dengan cara 

sampel terpilih (purposive sampling) atau ditentukan secara sengaja berdasarkan 

diagonal kebun. Pengambilan sampel dilakukan dengan dengan empat metode, 

yaitu secara langsung, pitfall trap, yellow trap, dan pengambilan serasah. 

Selanjutnya serangga yang diperoleh diidentifikasi di Laboratorium Hama 

Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Hasil penelitian 

menunjukkan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) pada dua tipe 

agroekosistem kakao tersebut termasuk dalam kategori sedang, rata-rata Indeks 

Shannon Wiener (H’)  pada pertanaman monokultur H’ = 2,59. 
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Sedangkan pada lahan dengan sistem tanam polikultur H’ yaitu sebesar 2,02. 

Indeks  kemerataan jenis (E) pada pertanaman kakao monokultur adalah 0,79 

sedangkan pada  pertanaman kakao polikultur  adalah 0,66. Rata-rata kekayaan 

jenis (DMg) pada pertanaman kakao dengan sistem tanam monokultur tergolong 

dalam kategori baik yaitu 5,17 sedangkan pada sistem tanam polikultur kekayaan 

jenis tergolong sedang yaitu 3,80.  

  

Kata kunci : keanekaragaman,  kumbang,  pertanaman kakao,  monokultur, 

polikultur 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan 

unggulan yang berperan penting bagi perekonomian Indonesia. Luas areal 

perkebunan kakao di Indonesia yaitu 1.704.982 ha, dengan produksi sebanyak 

701.229 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014). Sentra produksi kakao 

nasional terbesar di Indonesia saat ini berada di wilayah Sulawesi yang mencapai 

produksi sekitar 63,8%, kemudian diikuti wilayah Sumatera yang mencapai 

sekitar 16,3% (Afdaliana, 2017). Provinsi Lampung termasuk salah satu daerah di 

Sumatera yang berpotensi untuk mengembangkan produksi kakao. 

 

Produksi kakao di Lampung menempati posisi keempat terbesar di Sumatera, 

dengan luas areal dan produksi tahun 2013 sampai 2015 berturut-turut adalah 

63.317 ha dengan produksi 25.507 ton, 62.374 ha dengan produksi 24.672 ton dan 

61.913 ha dengan produksi 24.519 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014). 

Luas areal dan produksi kakao terus mengalami penurunan, hal ini dapat 

berdampak terhadap penurunan  sumber pendapatan petani dan juga 

dikhawatirkan menurunkan sumber devisa bagi negara. Intensifikasi merupakan 

salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi kakao. 

Intensifikasi dilakukan dengan merubah pola tanam polikultur menjadi 

monokultur.
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Pada sistem monokultur, kakao ditanam dengan satu atau dua tanaman jenis lain 

sebagai penaung. Sedangkan pada sistem polikutur, kakao ditanam bersama 

dengan tanaman keras lainnya seperti petai, durian, pinang, pala, langsat, duku 

dan sebagainya. Jenis-jenis tanaman tersebut umumnya bersifat menyuburkan 

tanah, pohonnya tinggi, buah bernilai ekonomis dan sebagai sumber bahan 

organik untuk meningkatkan keberadaaan serangga dan musuh alami terutama 

predator, karena predator akan mendapatkan sumber makanan berupa serangga 

hama (Purwaningsih et al., 2014). 

 

Perubahan sistem tanam polikultur menjadi sistem tanam monokultur diduga akan 

mempengaruhi keragaman serangga dalam ekosistem kakao. Hal ini berhubungan 

dengan berubahnya keseimbangan ekosistem, karena serangga berperan penting 

dalam rantai makanan, misalnya sebagai penyerbuk, pengurai, bahkan predator 

(Krebs, 1989 dalam Santoso, 2013). Sistem tanam polikultur juga memiliki 

keragaman tanaman yang lebih tinggi sehingga mampu menjaga keanekaragaman 

serangga dan keseimbangan ekosistem yang ada di dalamnya (Foresta, 2000). 

Pola tanam polikultur sangat menguntungkan, karena keragaman dan populasi 

musuh alami relatif tinggi (Nurindah & Sunarto, 2008).  

 

Salah satu serangga yang hidup di perkebunan kakao adalah kumbang yang dapat 

ditemukan di berbagai habitat dengan peranan yang beragam. Beberapa jenis 

kumbang berperan sebagai detritifor dengan menghancurkan jaringan hewan dan 

tumbuhan yang mati dan kumbang juga ada yang berperan sebagai pemakan 

sampah, pemakan jamur, pemakan bunga dan buah. Beberapa jenis lainnya adalah 

pemangsa atau predator bagi invertebrata lain. Salah satu contohnya yaitu 

https://id.wikipedia.org/wiki/Fungi
https://id.wikipedia.org/wiki/Invertebrata
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kumbang kubah (famili Coccinellidae) yang memangsa beberapa jenis aphid, 

kumbang tanah (Carabidae) yang memangsa beberapa hama jenis ulat, kumbang 

kalajengking (Staphylinidae) yaitu kumbang pemakan telur, larva dan beberapa 

jenis serangga lainnya.  

 

Umumnya kumbang bukan merupakan hama yang serius pada pertanaman kakao. 

Beberapa jenis kumbang yang merusak pertanaman kakao diantaranya adalah 

kumbang Apogonia sp. sebagai hama pemakan daun kakao dan kumbang 

Nothopeus hemipterus yang menggerek batang dan cabang tanaman kakao 

(Direktorat Perlindungan Perkebunan, 2002).  Sistem tanam diduga dapat 

mempengaruhi keseimbangan agroekosistem, termasuk komunitas kumbang yang 

memiliki banyak jenis dan peranan baik sebagai hama, penyerbuk, pengurai, 

maupun predator. 

 

 

1.2   Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis kumbang pada 

perkebunan kakao (Theobroma cacao L.) dengan sistem tanam monokultur dan 

polikultur di Desa Sungai Langka, Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran. 

 

 

1.3  Kerangka Pemikiran 

 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu tanaman perkebunan 

yang diunggulkan di Indonesia. Sebagian besar petani kakao di Indonesia masih 

mengelola budidaya kakao secara konvensional. Hal ini karena perkebunan yang 

diusahakan masih berskala kecil sehingga produksi yang dihasilkan belum 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kumbang_koksi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kumbang_kentang_Colorado&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kumbang_kentang_Colorado&action=edit&redlink=1
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optimal. Upaya peningkatkan produksi kakao antara lain dengan intensifikasi dari 

sistem tanam polikultur manjadi sistem tanam monokultur (Siregar et al., 2007). 

Sistem pertanaman polikultur mencoba meniru alam dengan mengkombinasikan 

berbagai jenis tanaman untuk menjaga keanekaragaman hayati dan membuat 

ekosistem yang stabil. Organisme tumbuhan maupun hewan memiliki peran dan 

fungsi masing-masing dan saling besimbiosis mutualisme yang bisa diamati 

dalam rantai makanan. Pada sistem tanam polikultur, petani menggabungkan 

berbagai jenis tanaman pohon (tanaman tahunan) maupun tanaman musiman 

(Mahendra, 2009).  

 

Pola tanam polikultur memiliki banyak kelebihan terutama dalam menjaga 

keanekaragaman hayati yang ideal, namun pola tanam ini juga memiliki 

kekurangan bagi sebagian petani salah satunya terkait dengan penurunan hasil 

tanaman pokoknya. Pengurangan hasil tanaman pokok dikarenakan pohon-pohon 

bersaing dalam penggunaan lahan, kehadiran pohon menekan hasil tanaman 

pertanian karena tajuk pohon yang menaungi, persaingan akar, kompetisi unsur 

hara, cahaya, air, dan allelopati (Mahendra, 2009). 

 

Pada dasarnya pola tanam kebun polikultur sangat cocok untuk kakao, hanya saja 

perlu adanya pengaturan jarak tanam antar pohon untuk mendapatkan hasil yang 

optimal (Nurindah & Sunarto, 2008). Petani beralih ke pertanaman monokultur 

yang diduga dapat meningkatkan produksi tanaman kakao karena lebih 

didominasi oleh tanaman utama. Perubahan pemahaman petani melalui perubahan 

pola tanam polikultur diduga membawa dampak negatif terhadap keanekaragaman 

serangga di ekosistem kakao. Pengurangan jumlah naungan dan aplikasi pestisida 
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misalnya, berpengaruh negatif terhadap keberadaan musuh alami pada ekosistem 

kakao (Wanger et al., 2010).  

 

Organisme yang berperan dalam perkebunan kakao salah satunya adalah 

kumbang. Kumbang sangat mudah ditemui diantara kelompok serangga lainnya 

dan dapat hidup serta berkembang biak di berbagai habitat seperti di dalam kayu, 

kulit kayu, ranting, daun, buah atau benda lain. Pada pertanaman kakao terdapat 

beberapa jenis kumbang yang termasuk hama diantaranya, kumbang Apogonia 

sp. yaitu hama pemakan daun dan kumbang Nothopeus hemipterus  yang 

merupakan hama penggerek batang dan cabang. Selain itu, kumbang yang bersifat 

menguntungkan (predator) dan berperan penting sebagai pengendali hama 

pertanian seperti kumbang kubah  (famili Coccinellidae) yang memangsa 

beberapa jenis aphid, kumbang tanah (Carabidae), kumbang kalajengking 

(Staphylinidae). Beberapa jenis kumbang lainnya berperan sebagai detritifor yang 

menghancurkan jaringan hewan dan tumbuhan yang mati dan memakan sampah, 

memakan jamur, pemakan bunga dan buah, parasit atau parasitoid (Direktorat  

Perlindungan Perkebunan, 2002). 

 

Penelitian tentang keanekaragaman kumbang dapat bermanfaat untuk 

mendapatkan informasi keanekaragaman serangga ordo Coleoptera serta 

memberikan sumbangan materi mengenai jenis-jenis kumbang yang ditemukan 

pada dua pertanaman kakao yang berbeda yaitu pertanaman kakao monokultur 

polikultur di perkebunan rakyat yang terletak di Desa Sungai Langka, Gedong 

Tataan, Kabupaten Pesawaran.  

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kumbang_kentang_Colorado&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kumbang_kentang_Colorado&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kumbang_koksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Fungi
https://id.wikipedia.org/wiki/Parasit
https://id.wikipedia.org/wiki/Parasitoid


6 
 

Alur pikir keanekaragaman kumbang pada sistem pertanaman polikultur dan 

monokultur dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur pikir keanekaragaman kumbang pada sistem pertanaman 

monokultur dan polikultur. 

 

 

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah keanekaragaman kumbang 

akan lebih tinggi ditemukan pada pertanaman kakao dengan sistem tanam 

polikultur dibandingkan sistem tanam monokultur. 

Tanah Pohon Tajuk 

polikulur  monokultur 

Keanekaragaman kumbang  

1.  Jumlah jenis 

2.  Jumlah individu 

Kemerataan  

Kelimpahan 

Keragaman 

 Pertanaman Kakao 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Kakao 

 

Kakao termasuk tanaman perkebunan berumur  tahunan (perennial) berbentuk 

pohon. Tanaman tahunan ini dapat mulai berproduksi pada umur 3-4 tahun . 

Tanaman kakao menghasilkan biji yang selanjutnya bisa diproses menjadi bubuk 

coklat. Sistematik tanaman kakao menurut Tjitrosoepomo (1988) adalah sebagai 

berikut: 

Divisio   : Spermatophyta 

Subdivisio   : Angiospermae 

Ordo    : Malvales 

Famili    : Sterculiaceae 

Genus   : Theobroma 

Spesies   : Theobroma cacao L. 

 

Tanaman kakao tumbuh di daerah tropika basah, memiliki akar tunggang dan 

berbatang lurus. Tanaman kakao bersifat cauliflorous yaitu bunga tumbuh 

langsung dari batang ataupun cabang-cabang. Bunga sempurna berukuran 

kecil (diameter maksimum 3 cm), tunggal, nampak terangkai  muncul dari satu 

titik tunas. Bunga berwarna putih kemerah-merahan dan tidak berbau.

Kakao secara umum adalah tumbuhan menyerbuk silang dan memiliki sistem 

inkompatibilitas sendiri. Pada dasarnya tanaman kakao cocok ditanam dengan 
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pola kebun campur, hanya saja perlu dilakukan pengaturan jarak tanam antar 

pohon untuk mendapatkan hasil yang optimal (Nurindah & Sunarto, 2008). 

 

 

2.2 Pola Tanam Kakao 

 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) sangat membutuhkan naungan terutama 

pada 2–3 tahun pertama. Naungan yang sedang atau tidak terlalu lebat pada kakao 

diperlukan untuk mencegah kehilangan air yang berlebihan, dan juga untuk 

mencegah terbakarnya daun kakao di musim kemarau. Jika kakao ditanam tanpa 

naungan, maka perlu dilakukan pemupukan secara rutin, pengendalian hama, dan 

penyiraman lebih intensif. Sistem tanam polikultur atau agroforestri sangat cocok 

untuk kakao, hanya saja perlu dilakukan pengaturan jarak tanam antar pohon  

untuk mendapatkan hasil yang optimal (Prawoto et al., 2014). 

 

 

2.3   Komunitas Artropoda  

 

Artropoda merupakan filum terbesar dalam Kingdom Animalia dengan kelompok 

terbesar dalam filum tersebut adalah Insekta. Ciri-ciri umum dari artropoda antara 

lain mempunyai tubuh yang beruas, bilateral simetris, dibungkus oleh zat kitin 

sebagai rangka luar (Borror et al., 1996). Berbagai spesies artropoda yang ada 

pada agroekosistem pertanian mempunyai peran beragam yaitu sebagai  

herbivora, predator, parasitoid, pollinator, dan dekomposer yang saling 

berinteraksi dan membentuk jaring-jaring makanan pada agroekosistem dimana 

setiap jenis menjadi kontrol bagi spesies lainnya sehingga keseimbangan populasi 

di dalamnya tetap terjaga dalam kondisi seimbang (Hasibuan, 2003). 
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Diantara kelompok serangga, Coleoptera menempati posisi pertama untuk 

kelompok terbesar, karena menyusun sekitar 40% dari keseluruhan jenis serangga 

dan sudah lebih dari 350.000 jenis yang diketahui spesiesnya (Borror et al, 1989 

dalam Santoso, 2013). Selain itu Coleoptera sangat mudah ditemui di berbagai 

habitat di kawasan Indonesia, baik Coleoptera yang merugikan (hama) maupun 

Coleoptera yang bersifat menguntungkan (predator). Jenis Coleoptera predator ini 

yang berperan penting sebagai pengendali hama pertanian. Contohnya kumbang 

kubah dalam famili Coccinellidae yang memangsa beberapa jenis Aphid, 

kumbang tanah (Carabidae) yang memangsa beberapa hama jenis ulat, kumbang 

kalajengking (Staphylinidae) yaitu kumbang pemakan telur, ulat muda dan 

serangga lainnya yang dapat menyebabkan kerusakan hasil tanaman. Kumbang 

umumnya bukan hama yang serius pada pertanaman kakao, beberapa jenis 

kumbang yang terdapat pada pertanaman kakao diantaranya seperti kumbang 

Apogonia sp. yaitu hama pemakan daun yang umumnya menyerang daun muda, 

dan kumbang Nothopeus hemipterus yang merupakan hama penggerek batang dan 

cabang tanaman kakao (Direktorat Perlindungan Perkebunan, 2002). 

 

 

2.4  Keragaman Spesies  

 

Keragaman adalah jumlah total atau seluruh variasi yang terdapat pada makhluk 

hidup dari mulai gen, spesies, hingga ekosistem di suatu tempat atau dalam 

biosfer tertentu (Krebs, 1989 dalam Rahayu, 2008). Keragaman spesies 

merupakan karakteristik tingkatan dalam komunitas berdasarkan organisasi 

bilogisnya, digunakan untuk menggambarkan struktur komunitas yang dicirikan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kumbang_koksi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kumbang_kentang_Colorado&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kumbang_kentang_Colorado&action=edit&redlink=1
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dengan perbedaan bentuk, penampilan, dan sifat yang terdapat pada individu-

individu yang berbeda spesies (Subardi et al., 2009). 

 

Secara umum keragaman spesies cenderung lebih tinggi pada ekosistem alami, 

karena pada ekosistem ini struktur penyusun habitatnya beragam (misalnya hutan 

alam) sehingga dalam penyediaan makanan untuk kelompok organisme 

melimpah. Sementara itu, pada ekosistem pertanian keragaman spesies cenderung 

rendah karena struktur penyusun pada habitat itu cenderung sedikit (misalnya 

sawah), hanya terdiri dari beberapa jenis tanaman saja, sehingga dalam 

penyediaan makanan untuk kelompok organisme semakin terbatas dan akan 

terjadi kompetisi antar organisme yang hidup di dalamnya (Kamal et al., 2011).  

 

Keragaman dan kemelimpahan spesies juga terjadi sejalan dengan perkembangan 

fase tumbuh tanaman sebagai habitatnya. Hal ini disebabkan makin tua tanaman, 

populasi dan komposisi spesies makin menurun, karena kondisi habitatnya 

menjadi kurang cocok, sehingga banyak serangga berpindah ke habitat baru atau 

mati bila gagal beradaptasi (Mahrub, 1997 dalam Firmansyah, 2016). 



 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2018. Pengambilan 

sampel dilakukan pada dua lahan pertanaman kakao dengan pola tanam yang 

berbeda yaitu polikultur dan monokultur yang berlokasi di perkebunan rakyat di 

Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran. Selanjutnya identifikasi 

serangga dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70%, detergen, 

dan air.  

Alat- alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah mikroskop stereo 

binokuler, patok bambu, botol vial, ember plastik, plastik sampel, nampan, kertas 

label, pitfall trap, plastik mika, pinset, saringan, cawan petri, gelas ukur, kuas, 

yellow sticky trap, kantong plastik, corong Berlese, jala ayun (sweep net) dan alat 

tulis. 
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3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode survei dengan menggunakan sampel 

terpilih (sistematic sampling). Penentuan unit sampel dilakukan secara diagonal. 

Proses penentuan titik sampel dilakukan dengan menarik garis diagonal pada 

pertanaman. Tanaman yang terdapat atau melewati garis diagonal dijadikan 

sebagai titik sampel untuk pengambilan sampel manual. Untuk titik sampel pada 

metode pengambilan sampel  yang lain berpatokan pada titik sampel utama. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan empat cara, yaitu pengambilan sampel 

secara langsung, pengambilan sampel menggunakan yellow sticky trap, dan 

pengambilan sampel pada seresah.  

 

Pengambilan sampel dilakukan pada pertanaman kakao yang berumur 20 tahun di 

lahan seluas 1 ha pada dua lokasi pertanaman yang berbeda , yaitu:  monokultur 

(M0) dan polikultur (M1). Pada kebun monokultur terdapat beberapa tanaman lain 

selain kakao diantaranya tanaman petai (Parkia speciosa), kelapa (Cocos 

nucifera), pisang (Musa paradisiaca), cengkeh (Syzygium aromaticum L.) dan 

pala (Myristica fragrans).  Produksi kebun monokultur yaitu sekitar 7-8 ton/ 

tahun. Sedangkan kebun polikultur memiliki tanaman yang lebih variatif, selain 

tanaman kakao juga terdapat beberapa jenis tanaman lain diantaranya tanaman 

durian (Durio zibethinus), pisang (Musa paradisiaca), petai (Parkia speciosa), 

pala (Myristica fragrans), melinjo (Gnetum gnemon), kelapa (Cocos nucifera), jati 

(Tectona grandis), bayur (Pterospermum javanicum), cengkeh (Syzygium 

aromaticum L.), salak (Salacca zalacca), dan alpukat (Persea americana). 

Produksi kakao pada kebun polikultur sekitar 5 ton/ tahun.  
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Pada pola tanam monokultur lahan dibagi menjadi 2 bagian  yang diberi simbol A 

dan B. Pada bagian A terdapat 4 titik sampel dan bagian B terdapat 16 titik 

sampel. Sedangkan pada pola tanam polikultur lahan dibagi menjadi 3 bagian 

yang diberi symbol A, B, dan C. Pada bagian A dan B masing-masing terdapat 5 

titik sampel dan pada bagian C terdapat 10 titiik sampel untuk masing-masing 

teknik pengambilan sampel. Perangkap dipasang pada titik sampel yang sudah 

ditentukan. Pemasangan perangkap dilakukan secara berkelompok berdasarkan 

kondisi topogafi lahan (kemiringan lahan). Berikut ini gambar tata letak titik 

sampel pengamatan (Gambar 2 dan 3). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Tata letak titik sampel pada lahan monokultur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tata letak sampel pada lahan polikultur 

 

A 

B 

A 

B 

C 
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3.3.1 Pengambilan Sampel secara Langsung (Manual) 

 

Pengambilan serangga secara langsung dilakukan dengan penangkapan secara 

langsung menggunakan tangan. Penangkapan secara manual ini dilakukan pada 

ketinggian 1,5 m dari permukaan tanah. Waktu yang ditentukan unuk 

pengambilan serangga secara langsung pada setiap titik sampel yaitu selama 5 

menit. Kemudian serangga yang diperoleh diimasukan ke dalam botol vial yang 

berisi cairan alkohol 70% dan diidentifikasi di laboratorium. 

 

 

3.3.2. Pengambilan Sampel dengan Yellow Sticky Trap 

 

Metode ini digunakan untuk menangkap serangga pada pertanaman kakao yang 

berada disekitar tanaman kakao. Perangkap kuning (Gambar 6) ini dibuat dengan 

menggunakan botol plastik dengan voume 1,5 L yang dicat berwarna kuning dan 

diberi perekat (lem lalat), kemudian jebakan ini diberi penyangga tiang bambu 

berukuran 1,5m. Sampel dipilih secara sistematik random mengikuti arah diagonal 

sebagai ulangan dalam setiap lokasi pertanaman kakao.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Yellow Sticky Trap 
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Jumlah perangkap yang dipasang sebanyak 20 buah pada setiap lahan. Perangkap 

dipasang di sekitar tanaman kakao dengan jarak 50 cm kearah selatan dari 

tanaman kakao yang telah ditentukan sebagai titik sampel. Pengamatan hasil 

perangkap kuning dilakukan setelah 1x24 jam. Serangga yang terkumpul di 

simpan di dalam botol vial yang berisi alkohol 70% dan diidentifikasi di 

laboratorium. 

 

 

3.3.3. Pengambilan Sampel dengan Pitfall Trap 

 

Metode ini digunakan untuk menangkap kumbang pada pertanaman kakao yang 

berada di permukaan tanah. Perangkap ini berupa gelas plastik dengan tinggi 10 

cm dan diameter 7,5 cm yang ditempatkan dalam tanah dengan puncaknya sejajar 

dengan permukaan tanah. Gelas plastik tersebut diisi dengan larutan sabun 1% 

sebanyak 1/3 bagian gelas sebagai larutan penjebak, kemudian jebakan diberi 

penutup untuk melindungi dari air hujan atau gangguan lainnya. Penutup dapat 

terbuat dari plastik mika dengan ukuran 10 cm x 10 cm yang disangga dengan 

bambu berukuran ±18 cm (Gambar 4). 

 

Pitfall Trap ditempatkan di bawah tanaman kakao dengan jarak 70 cm ke arah 

utara dari tanaman kakao yang menjadi titik sampel. Pengamatan hasil perangkap 

jebakan dilakukan setelah 24 jam. Serangga yang telah terkumpul dicuci dengan 

bantuan saringan menggunakan air bersih untuk menghilangkan sisa larutan 

detergen kemudian dimasukan ke dalam botol vial yang berisi alkohol 70% dan 

diberi label. Seranggga yang diperoleh disortir dan diidentifikasi dengan 

mengamati morfologi serangga secara keseluruhan di Laboratorium.  
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    Gambar 4. Pitfall trap. 

 

3.3.4 Pengambilan Sampel Serasah 

 

Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk  memperoleh kumbang yang hidup 

dipermukaan tanah dan tidak aktif bergerak. Pengambilan sampel dilakukan pada 

tanaman kakao yang sudah ditentukan sebagai titik sampel dengan mengambil 

serasah di dalam kuadran yang berukuran 1x1 m,
  
dengan jarak 60 cm ke arah 

barat dari titik sampel. Kemudian serasah di dalam kuadran diambil dan 

dimasukan ke dalam kantong plastik berukuran besar dan diberi label. Serasah 

dimasukan ke dalam corong Berlese untuk pengamatan dan perangkapan serangga 

(Gambar 5).  
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Gambar 5. Corong Berlese 
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Corong Berlese merupakan suatu alat yang digunakan untuk perangkap organisme 

tanah terutama arthropoda pada suatu sampel tanah. Corong Berlese berkerja 

dengan menciptakan gradien suhu atas sampel. Sebuah lampu kecil dengan bola 

lampu berdaya rendah (5 watt) memanaskan dan mengeringkan serasah dari atas. 

Bola lampu harus diposisikan tepat di atas serasah, tetapi tidak menyentuhnya. 

Sehingga organisme tanah akan menjauh dari suhu yang lebih tinggi dan jatuh ke 

dalam bagian bawah Berlese yang merupakan pemisahan serangga tanah, 

dilakukan menggunakan corong Berlese selama 72 jam dengan proses fiksasi 

pengawetan menggunakan alkohol 70 %. Sehingga arthropoda ataupun serangga 

mengumpul dan lama kelamaan akan mati dan diawetkan untuk diidentifikasi di 

laboratorium. 

 

3.4 Identifikasi Kumbang 

 

Kumbang yang ditemukan pada pertanaman kakao monokultur dan polikultur 

dikumpulkan dan diidentifikasi  sampai ke tingkat famili dengan menggunakan 

mikroskop stereo binokuler di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan. Identifikasi 

dilakukan dengan buku kunci determinasi Borror et al. (1996), BugGuide.net 

(2018) dan Southeast Asian Beetles.  

 

3.5     Analisis Data 

 

Data yang diperoleh berupa pengamatan terhadap  jumlah ordo, famili dan 

populasi, kemudian dilanjutkan dengan menghitung jumlah keragaman, 

kelimpahan dan kemerataan arthropoda. Data yang diperoleh diuji dengan 
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menggunakan uji t pada taraf 5%. Analisis data keragaman meliputi indeks 

keanekaragaman Shannon (H`), indeks kemerataan (E), dan kekayaan jenis 

serangga (DMg), sedangkan kemelimpahan adalah jumlah individu. 

 

 

3.5.1 Indeks Keanekaragaman Shannon  

 

Perhitungan indeks keanekaragaman Coleoptera dari dua macam  

agroforestri kakao dengan menggunakan rumus Shannon-Wiener (H’) (Magurran, 

2004), sebagai berikut: 

H’ = - ∑        ………………(1) 

Pi = ∑      …………………...(2) 

 

dengan : 

H’ : indeks diversitas Shanon Wiener’ 

Pi  : proporsi famili ke-i dari total individu dalam sampel 

n i  : jumlah total individu pada famili ke-i 

N  : jumlah total individu 

 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan keanekaragaman Shannon-

wiener yaitu: Semakin tinggi nilai H’ berarti keanekaragaman spesies semakin 

tinggi, berlaku sebaliknya jika nilai H’ mendekati 0 maka keanekaragaman rendah 

(Tabel 1). Asumsi yang dipakai bahwa individu terambil secara acak dari populasi 

besar, dan semua spesies terwakili dalam contoh (Magurran, 2004). 

 

Tabel 1. Kategori keanekaragaman musuh alami berdasarkan indeks Shannon 

Nilai IndeksShannon (H`) Kategori Keanekaragaman 

< 1,0 

1,0 – 3,322 

>3,322 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sumber: Fitriana (2006 dalam Agustinawati et al., 2016). 
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3.5.2 Indeks kemerataan (Evenness = E) 

 

Indeks kemerataan (Index of Evenness = E) berfungsi untuk mengetahui 

kemerataan setiap jenis dalam setiap komunitas yang dijumpai. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung indeks kemerataan adalah (Magurran, 2004): 

E = H`/ H`max ………………….(1) 

Dimana H`max = ln S …………..(2) 

 

dengan: 

E  =  Indeks kemerataan (0 – 1) 

H`  =  Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

In  =  Logaritma natural 

S  =  Jumlah famili 

Kemerataan jenis memiliki nilai E berkisar 0 – 1. Apabila nilai E = 1 berarti pada 

habitat tersebut tidak ada jenis yang mendominasi, dan sebaliknya apabila E 

mendekati 0 terdapat jenis yang mendominasi. 

 

 

3.5.3 Indeks kekayaan jenis (DMg) 

 

Indeks kekayaan jenis (Species Richness= DMg) berfungsi untuk mengetahui 

kekayaan jenis atau famili dalam setiap komunitas yang dijumpai.  

Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks kekayaan jenis adalah sebagai 

berikut (Magurran, 2004): 

DMg = (S-1) / ln N 

dengan: 

DMg = Indeks kekayaan jenis Margalef 

S     = Jumlah famili 

N    = Total individu dalam sampel  
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Tabel 2. Kriteria indeks kekayaan jenis 

Kriteria Indeks kekayaan jenis (DMg) 

Baik 

Moderat 

Buruk 

>4,0 

2,5 – 4,0 

< 2,5 

Sumber: (Jorgensen et al., 2005). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian keanekaragaman kumbang pada pertanaman kakao 

(Theobroma cacao L.) dengan sistem tanam monokultur dan polikultur di Desa 

Sungai Langka Pesawaran dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Kemelimpahan kumbang pada pertanaman kakao monokultur ditemukan 

sebanyak 17 famili dengan jumlah individu sebesar 125 individu, sedangkan 

pada pertanaman kakao polikultur hanya 12 famili dengan jumlah individu 

yang ditemukan yaitu sebesar 193 individu. 

2. Nilai indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’); Kemerataan (E); dan 

Kekayaan Jenis (DMg) kumbang pada sistem pertanaman kakao monokultur 

sebesar (H’=2,59; E= 0,79; dan DMg= 5,17), sedangkan pada pertanaman kakao 

polikultur yaitu (H’=2,02; E= 0,66; dan DMg= 3,80), Secara keseluruhan H’ 

pada dua pada pertanaman kakao dengan dua sistem  tanam monokultur dan 

polikultur  tergolong  sedang. 

3. Berdasarkan uji t, kelimpahan kumbang pada pertanaman kakao monokultur 

tidak berbeda dengan kelimpahan kumbang pada pertanaman kakao polikultur. 
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5.2 Saran 

 

Saran terhadap pelaksanaan penelitian  ini yaitu karena setiap lahan pertanaman 

dimiliki oleh setiap petani yang berbeda  maka setiap lahan pertanaman memiliki 

keadaan dan kondisi pertanaman yang beragam. Maka dari itu, disarankan untuk 

penelitian lebih lanjut dengan  menggunakan lahan pertanaman yang cenderung 

seragam untuk pengamatan keanekaragaman kumbang.   
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